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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan,memaparkan dan menganalisa
hasil secara sistematis pengaruh penerapan pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Kemampuan koneksi
matematis merupakan kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan satu sama lain. Dalam kemampuan koneksi matematika
mencakup berbagai hubungan antar konsep matematika, penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi dalam kehidupan nyata, serta hubungan
dengan disiplin ilmu lain. Pendekatan PBL dapat mendorong siswa untuk
menyelesaikan masalah kontekstual melalui kerja mandiri maupun Kkolaboratif,
sehingga dapat memperkuat pemahaman konseptual serta dapat meningkatkan
relevansi pembelajaran siswa. Kajian ini melibatkan 10 artikel relevan yang diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dari total 20 artikel yang telah dianalisis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi PBL secara konsisten menunjukkan
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada
berbagai tingkat pendidikan. Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika
siswa diberbagai tingkat pendidikan. Maka dari itu, Problem Based Learning (PBL)
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif untuk
diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Kata kunci: Systematic Literature Review, Problem Based Learning, Koneksi
Matematika

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang terus berkembang seiring kemajuan zaman dan
teknologi. Dalam pembelajarannya, matematika bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam memahami konsep-konsep yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
berbagai persoalan (Alifah & Utami, 2022; Syafmen & Umam, 2025). Salah satu
kompetensi penting yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan koneksi matematis.
Kemampuan ini berfungsi sebagai jembatan penghubung antara konsep matematika
satu dengan lainnya, serta antara konsep-konsep matematika dengan situasi atau
konteks dalam kehidupan sehari-hari (Son et al., 2020).

Kemampuan koneksi matematis memiliki peranan penting karena beberapa
alasan: (1) memungkinkan siswa memahami materi secara lebih mendalam dan
bermakna; (2) menjadikan matematika sebagai alat dalam pemecahan masalah
(problem solving); (3) memperluas wawasan siswa melalui pengalaman belajar yang
kontekstual; dan (4) mendorong kemandirian serta meningkatkan rasa percaya diri
siswa terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan (Aisyah et al., 2022).
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Namun, realita dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis
siswa masih tergolong rendah. Seringkali siswa yang telah memahami konsep
matematika secara terpisah belum mampu mengaitkan konsep tersebut dengan aspek
lain, baik dalam ruang lingkup matematika sendiri maupun konteks dunia nyata (Son et
al.,, 2020). Temuan dari (Saputra et al., 2023) menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan koneksi matematis. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan ini,
terutama dalam konteks pemecahan masalah.

Model Problem Based Leaming (PBL) menjadi salah satu pendekatan yang dinilai
efektif oleh banyak pendidik karena kemampuannya dalam mendorong siswa berpikir
kritis, kreatif, serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Ramadhanti et
al., 2022). Penerapan model PBL secara efektif diyakini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika. Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan, seperti
perbedaan gaya belajar siswa, yang dapat memengaruhi efektivitas model ini (Saputra
et al.,, 2023). Gaya belajar yang berbeda-beda, seperti visual, auditori, maupun
kinestetik, perlu diperhatikan agar pembelajaran dapat menjangkau seluruh
karakteristik siswa.

Kelemahan dalam memahami konsep matematika juga berdampak pada
menurunnya motivasi belajar yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kualitas hasil
belajar siswa secara keseluruhan (Program & Pendidikan, 2024). Untuk mengatasi
permasalahan ini, dibutuhkan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap
kebutuhan siswa.

Dalam rangka meninjau sejauh mana efektivitas penerapan model PBL dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis, diperlukan telaah sistematis terhadap
berbagai penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) untuk menelusuri, menganalisis, dan
menginterpretasi temuan dari berbagai studi primer terkait penerapan model PBL
dalam pembelajaran matematika (Kadir & Kadir, 2024).

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya keterkaitan antara materi yang
diajarkan dengan kehidupan nyata siswa (Cahyono & Dwikoranto, 2020). Oleh karena
itu, PBL menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena menyajikan masalah
kontekstual sebagai sarana belajar. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar
konsep matematika secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis
dalam kehidupan sehari-hari (Suparman, 2024; Fachrezi et al.,, 2024). Melalui
pendekatan SLR ini, diharapkan dapat ditemukan pemahaman yang lebih mendalam
terkait karakteristik dan implementasi model PBL yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan koneksi matematis siswa pada berbagai jenjang pendidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
sebagai metode utama. Pendekatan ini dirancang berdasarkan panduan dari protokol
PRISMA (Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and Meta Analyses), yang
bertujuan untuk menjamin bahwa proses penelusuran dan analisis literatur dilakukan
secara sistematis, terbuka, dan menyeluruh. Penggunaan metode SLR memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, serta menginterpretasi
temuan dari sejumlah penelitian primer yang memiliki keterkaitan dengan fokus studi,
yakni efektivitas penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Proses ini juga memastikan
bahwa hasil analisis bersifat komprehensif yang mendalam (Aisyah et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah,
prosiding seminar dan hasil penelitian terdahulu melalui database bereputasi, seperti
Google Scholar, SINTA, dan Publish or Perish, dengan menggunakan kata kata kunci
Problem Based Learning dan kemampuan koneksi matematika. Penelitian ini mengacu
pada Langkah-langkah penelitian (SLR) antara lain sebagai berikut.
1. Research Question (RQ),
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Research Question (RQ), dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan topik yang
dipilih. RQ dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan
kemampuan koneksi matematis?”

Search Proses

Search proses ini dilakukan untuk menemukan artikel-artikel yang sesuai dengan
topik peneliti. Pencarian dilakukan melalui Google Scholar, SINTA, dan Publish or
Perish, dengan menggunakan kata kunci “Problem Based Learning (PBL) dan
Kemampuan Koneksi Matematis”.

Inclution and Excultion Criteria

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk menyeleksi apakah artikel yang
ditemukan layak untuk dimasukkan ke dalam SLR atau tidak dengan
menggunakan metode PRISMA. Kriteria inklusi dan eksklusi dapat disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Menggunakan Metode Prisma

Komponen Jumlah Inklusi Eksklusi keterangan
Artikel

Indentifikasi 20 Artikel Artikel Artikel diambil dari
membahas membahas PBL Google Scholar,
penerapan untuk SINTA, dan
model PBL kemampuan lain, Publish or Perish
terhadap jenjang
kemampuan perguruan tinggi,
koneksi atau
matematis siswa pembelajaran

non koneksi

Screening 15 Artikel 5 artikel dihapus Penyaringan

(Judul & menyebutkan karena hanya dilakukan

Abstrak) PBL dan menyebutkan berdasarkan
koneksi PBL secara kesesuaian judul
matematis umum, tidak dan abstrak
dalam judul dan focus pada
abstrak koneksi

matematis

Eligibility 10 Artikel memuat Artikel berupa 5 artikel
data empiris kajian teori saja, dieliminasi karena
tentang tidak memiliki tidak  memenuhi
pengaruh PBL data, atau tidak syarat isi atau
terhadap tersedia akses akses
koneksi fulltext
matematis siswa

(Full Text) 10 Artikel Artikel yang tidak Beberapa artikel
membahas membahas tidak dapat
penerapan keterkaitan diakses karena
model PBL langsung antara hanya tersedia
dalam PBL dan koneksi dalam bentuk
pembelajaran matematis, atau abstrak atau tidak
matematika dan tidak tersedia mencantumkan

kaitannya akses fulltext data yang sesuai
dengan konteks  koneksi
kemampuan matematis secara
koneksi spesifik.

matematis siswa
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Inklusi 10 Artikel yang Artikel yang tidak Artikel inklusi
(Final) sesuai dengan secara langsung merupakan hasil
konteks mengangkat akhir seleksi dan
penerapan PBL keterkaitan menjadi dasar
terhadap antara PBL dan analisis karena
kemampuan koneksi memenuhi Kkriteria
koneksi matematis PRISMA dan
matematis siswa mampu menjawab
pertanyaan

penelitian yang
telah dirumuskan.

4. Quality Assessment
Quality Assessment dilakukan untuk menentukan sejauh mana artikel yang telah
dipilih memenuhi syarat untuk dianalisis kualitas data yang telah ditemukan
berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Dalam penelitian ini meliputi (QA)
Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. QA ini akan
diperoleh jawaban ya atau tidak.

5. Data Collection
Data Collection atau pengumpulan data adalah tahapan yang digunakan dalam
penelitian itu dikumpulkan untuk direview berupa data primer yaitu data yang
dikumpulkan melalui beberapa jurnal penelitian yang relavan sesuai permasalahan
yang diangkat atau menyesuaikan kebutuhan.

6. Data Analysis
Data Analysis dilakukan untuk mengetahui data yang telah dikumpulkan,
kemudian dianalisa dengan mengacu pada RQ sesuai dengan pertanyaan
penelitian, dan apakah artikel tersebut termasuk hasil penelitian yang relevan.
Data yang diperoleh kita kelompokkan berdasarkan kata kunci pencarian yang
digunakan pada database.

Artikel-artikel yang dianalisis dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria waktu
penerbitan, yaitu dalam rentang lima tahun terakhir yaitu antara tahun 2020 sampai
tahun 2025. Fokus utama kajian ini adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam
dan sistematis bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelusuran
dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil temuan sebelumnya yang berkaitan
dengan motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai studi yang
telah dipublikasikan guna menjawab pertanyaan utama: “Bagaimana implementasi
model Problem Based Learning (PBL) mampu mengembangkan kemampuan koneksi
matematis siswa?”

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini ditelusuri dari beberapa artikel yang dimuat dalam Google Scholar,
SINTA, dan Publish or Perish. Dari penelusuran tersebut didapat 20 artikel dari kata
kunci PBL dan kemampuan keneksi matematis. Artikel yang telah melalui tahap seleksi
selanjutnya dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui data yang relevan.
Sehingga diperoleh 10 artikel hasil penelitian yang relevan dengan permasalahan
peneliti yang dijadikan panduan pada penelitian ini. Kemudian Dapat dilanjutkan
dengan proses Sintesis Result dengan penjabaran pada tabel yang ada di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Penelitian yang Relavan

Peneliti dan Tahun Judul Peneliti Hasil Penelitian

(Aisyah et al., 2022) Implementasi Model Berdasarkan hasilnya dapat
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Problem Based Learning

(PBL) Terhadap
Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa

ditarik secara keseluruhan
implementasi pembelajaran
dengan model PBL
berpengaruh positif
terhadap kemampuan
koneksi matematis siswa
terutama pada siswa
jenjang SMP dengan materi
ajar bangun datar maupun
bangun ruang

(Saputra et al., 2023)

Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis dalam
Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari

Gaya Belajar Siswa SMP

Berdasarkan hasil penelitian
dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan koneksi
matematis subjek dengan
gaya belajar visual Ilebih
baik dari pada subjek gaya
belajar auditorial dan subjek
gaya belajar kinestetik.

(Farmah & Nindiasari, Pengaruh Model Problem Hasil penelitian pada
2025) Based Learning  (PBL) peserta didik kelas VI MIN 1
dengan Pendekatan Kota Cilegon Tahun
Diferensial Terhadap Pelajaran 2024/2025,
Kemampuan Koneksi menunjukkan bahwa
Matematis Peserta Didik koneksi matematis peserta
Kelas 6 pada Materi didik yang belajar melalui
Perbandingan 1 model  Problem  Based
Learning (PBL) dengan
pendekatan differensiasi
memiliki kemampuan yang
lebih baik dari pada koneksi
matematis peserta didik
yang belajar melalui model
Problem Based Learning
(PBL) saja.
(Styasih et al., 2021) Pengembangan LKS Hasil penelitian
Berbasis STEM dengan menunjukkan bahwa
Model Problem Based pengembangan LKS
Learning terhadap berbasis STEM dengan
Kemampuan Koneksi model  Problem  Based

Matematis Siswa

Learning (PBL) pada materi
program linear sangat layak
digunakan untuk
meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa.
Validasi dari para ahli dan
praktisi menghasilkan rata-
rata kelayakan sebesar
89,8% (kategori sangat
layak), tingkat keterbacaan
sebesar 90%  (kategori
tinggi), serta respons siswa

mencapai 95% (kategori
sangat baik).
(Kharisma et al., 2022) Pengaruh Penggunaan Hasil penelitian
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Media Powtoon Berbasis
PBL terhadap Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa
Sekolah Dasar

menunjukkan bahwa
penggunaan media
Powtoon berbasis model

Problem Based Learning

(PBL) memberikan
pengaruh positif terhadap
kemampuan koneksi

matematis siswa sekolah
dasar.

(Utami & Amidi, 2022)

Kajian Teori:
Pengembangan Bahan Ajar
Matematika Bernuansa
STEAM Berbasis Outdoor
Learning dengan Model PBL
untuk Meningkatkan
Koneksi Matematis Siswa

Dapat disimpulkan bahwa
dalam model pembelajaran
PBL menjadi model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa.

(Juniati J et al., 2021)

Perangkat Pembelajaran
Materi  Segiempat dan
Segitiga Berbasis Model
PBL untuk Memfasilitasi
Kemampuan Koneksi
Matematis Peserta Didik

SMP/MTS

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
implementasi model
pembelajaran Problem
Based Learning  (PBL)
dalam pembelajaran
matematika, khususnya

pada materi segiempat dan
segitiga di kelas VII SMP,
mampu memfasilitasi
peningkatan kemampuan
koneksi matematis peserta
didik.

(Arrochman Systematic Literature Hasil kajian sistematis dari
Khaerunnisa, 2025) Review: Problem Based 20 artikel menunjukkan
Learning terhadap bahwa penerapan model
Kemampuan Koneksi Problem Based Learning
Matematis Ditintau dari (PBL) secara signifikan
Adversity Quotient mampu meningkatkan
kemampuan koneksi
matematis siswa diberbagai
jenjang pendidikan. Model
PBL dapat mendorong
siswa untuk berpikir Kkritis,
aktif dalam pembelajaran,
serta membangun
pengetahuan melalui
penyelesaian masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-
hari.
(Wardani, 2023) Systematic Literature Berdasarkan hasil tinjauan
Review: Kemampuan sistematis terhadap 13
Koneksi Matematis pada artikel penelitian, ditemukan
Model Problem  Based bahwa penerapan model

Learning Rentang Tahun

Problem Based Learning
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2019-2023 (PBL) secara konsisten
mampu meningkatkan
kemampuan koneksi

matematis siswa. Kenaikan
ini  terjadi karena PBL
mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam proses

pemecahan masalah
kontekstual, sehingga
mereka dapat

menghubungkan  berbagai
konsep matematika dengan
situasi nyata secara lebih

bermakna.
(Aulia et al., 2022) Penerapan model Hasil penelitian
Pembelajaran Problem- menunjukkan bahwa
Based Learning (PBL) penerapan model Problem
terhadap Kemampuan Based Learning  (PBL)
Koneksi Matematis pada berpengaruh positif
Materi Pola Bilangan terhadap peningkatan
kemampuan koneksi

matematis siswa kelas VIII
SMP Darudda’'wah Punggur
Kecil.

Berdasarkan hasil review dari 10 artikel tentang implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan kemampuan
koneksi matematis siswa yaitu; terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian oleh (Aisyah et al.,
2022) menunjukkan bahwa penerapan model PBL pada siswa SMP memberikan
pengaruh positif terhadap koneksi matematis, khususnya dalam materi bangun datar
dan bangun ruang. Hal serupa juga disampaikan oleh (Juniati et al., 2021) yang
menemukan bahwa perangkat pembelajaran berbasis PBL pada materi segitiga dan
segiempat mampu memfasilitasi peningkatan koneksi matematis siswa secara
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2023) menambahkan bahwa
gaya belajar siswa turut memengaruhi keberhasilan PBL dalam membangun koneksi
matematis. Siswa dengan preferensi belajar visual menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan gaya belajar auditori maupun kinestetik. Selain itu
(Farmah & Nindiasari, 2025) menemukan bahwa penerapan PBL yang dikombinasikan
dengan pendekatan diferensiasi mampu meningkatkan keterhubungan antar konsep
matematika secara lebih optimal pada siswa sekolah dasar. (Styasih et al., 2021) juga
menyimpulkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis STEM yang
diterapkan dalam PBL sangat efektif dan layak digunakan, sebagaimana dibuktikan
melalui validasi ahli yang mencapai lebih dari 89 Selanjutnya, (Kharisma et al., 2022)
menyoroti bahwa integrasi media digital seperti Powtoon dalam pembelajaran berbasis
PBL mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan meningkatkan pemahaman
koneksi antar konsep matematika di tingkat Sekolah Dasar. Disisi lain, (Utami & Amidi,
2022) menemukan bahwa penggunaan bahan ajar yang memadukan unsur STEAM
dan aktivitas luar kelas (outdoor learning) melalui pendekatan PBL turut meningkatkan
motivasi belajar serta memperkuat kemampuan koneksi matematis siswa. Kajian
literatur oleh (Arrochman & Khaerunnisa, 2025) juga menegaskan bahwa secara
umum model PBL menunjukkan konsistensi dalam membangun keterkaitan konsep
secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan hasil temuan (Wardani, 2023) yang
mengungkap bahwa PBL mampu memperkuat keterhubungan konsep matematika
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secara berkelanjutan. Serta menemukan bahwa gaya belajar siswa juga memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut
menunjukkan bahwa PBL tidak hanya efektif dalam menyampaikan materi secara
konseptual, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa melalui proses belajar yang
kolaboratif, kontekstual, dan bermakna. Oleh karena itu, model PBL sangat layak
dipertimbangkan sebagai strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa di berbagai level pendidikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang signifikan terhadap
pengembangan kemampuan koneksi matematis peserta didik. Penerapan PBL
mengikuti serangkaian langkah, mulai dari penyajian permasalahan kontekstual,
eksplorasi konsep, diskusi kelompok, penyelesaian masalah, hingga proses refleksi
dan presentasi hasil. Menambahkan bahwa gaya belajar individu juga memengaruhi
efektivitas penerapan PBL dalam membangun koneksi matematis. Secara umum,
pendekatan PBL dinilai adaptif dan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
serta reflektif, sekaligus membentuk pemahaman matematika yang terintegrasi dan
relevan dengan berbagai konteks kehidupan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Leaming (PBL) memberikan pengaruh positif secara sistematis terhadap
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. PBL terbukti efektif diterapkan
pada berbagai jenjang pendidikan dan materi pembelajaran, serta dalam konteks
pembelajaran yang beragam—mulai dari pemanfaatan media interaktif seperti
GeoGebra dan Powtoon, penerapan pendekatan STEM/STEAM, hingga
mempertimbangkan gaya belajar serta Adversity Quotient peserta didik model ini
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, serta memperkuat keterhubungan antara
konsep-konsep matematika dengan situasi kehidupan nyata maupun lintas disiplin
ilmu. Selain itu, PBL turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan motivasi
belajar, kemandirian, dan sikap positif siswa terhadap mata pelajaran matematika.
Dengan demikian, PBL layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan
adaptif, khususnya dalam rangka meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
pada berbagai jenjang pendidikan di sekolah.
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